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ABSTRAK

TINJAUAN TERHADAP PENGGUNAAN PET4 P-ID*A PEMBELAJARAN

NS-SEJARAII DISD KOTA PADANG

(ASMANIARBAHAR)

peneritian ini bertu.yuan untuk merihat penggunaan peta terhadap guru- guru sD di

Kota Padang pada Kecamatan Padang Utara yaitu Sekolah Dasar Negeri 05 dan

Kecamatan Koto Tangah Yaitu SD 15'

Guru di sekorah Dasar dengan mengutak atik peta dalam proses belajar mengajar akan

dapat meningkatkan pengetahuan siswa tentang letak suaatu daerah ataupun hasil - hasil

tambang ataupun has hutan dari suatu negara. Dengan menggunakan peta dalam proses

belajar mengajar akan memotivasi siswa belajar secara aktif' siswa akan lebih

memahaminya dari pada berceramah - caramah saja'

Populasi penelitian ini adalah guru- guru SD yang terletak di pusat kota yaitu SD

05 Kecamatan padang utara dan SD yang terretak di pinggiran Kota Padang yaitu SD 15

Kecamatan Koto Tanggah- Yang diobsewasi adalah ketas ry dan Kelas V SD' Hasilnya

nanti akan diperbandingkan mana gurunya yang lebih terampil menggunakan peta

dalam proses belajar mengajarnya di kelas Untuk SD 05 pusat kota kelasnya terdiri dari

kelas IV, safir lokal kelas V' satu lokal SD pinggiran kota yaitu SD 15 Kecamatan Koto

Tangah jumtah kelas lV, dua lokat dan kelas V' tiga lokal' keseluruhan berjumlah tujuh

lokal Yang diobservasi'

Dan hasil keseluruhan variabel terlihat bahwa guru dalam proses belajar

mengajar ada menggunakan media pembelajaran Untuk pembelajaran IPS yang

berkaitan dengan pengguanaan peta guru- guru telah mempergunakannya Jika

diperbandingkan bahwa guru- guru yang berada pada pusat kota tampalnya lebih

terampil menggunakan peta tersebut dari guru-guru yang berada pada pinggiran kota-

Dari temuan ini dapat disimpulkan bahwa penggunaan media peta pada

pembelajaran IPS secara umum belum semua suru tampaknva terampil mengutali atik

peta pada pembelalaran IPS di SD'Untuk itu guru-guru SD perlu ditingkatkan

pengetahuannya dan perlu diperhatikan secara serius dan bijaksana demi keberhasilan

siswa-siwa SD untuk masa datang'
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BAB I

PENDAIIULUAN

A. Latar Belakang

Pembangunan dibidang pendidikan tidak terlepas dari tujuan pembangunan

nasional. Usaha yang dilakukan pemerintah antara lain pengadaan t"O"* 
:llltt:

pengadaan buku-buktr, alat bantu pendidikan dan pengadaan guru-guru semua ml

bertujuan untuk peningkatan mutu pendidikan Fasilitas mempunyai peranan yang sangat

besar dalam pendidrkan Belalar berdasarkan masalah nyata akan memberikan

pengalaman yang tinggr nilainya pada anak didrk' namun tidak semua bahan pelajaran

yang kita berikan itu dapat berupa masalah nyata' Untuk meragakan masalah yang tidak

nyata perlu guru menyedialkan alat - alat pelajaran yang berupa alat peraga (media)'

Dalam pengertian luas menurut Mc Luhan (1964) media adalah semua saluran pesan

yang dapat digunakan sebagar sarana komunikasi dari seseorang kepada orang lain

yang tidak ada dihadapannya Sedangkan menurut Romiszorvski (1988) media ialah

pembawa p€san yang berasal dari suatu sumber pesan ( dapat berupa orang atau benda)

kepada penerima pesan Dalam proses belajar mengajar penerima pesan adalah siswa'

Pembawa pesan ( media ) benntegrasi sengan siswa melalui indra mereka Dengan

menggunakan media dapat menggantikan sebagian dari fungsi guru Ada beberapa

keuntungan bagi guru dengan menggunakan media ttalam pembelajaran seperti a) guru

dapat membantu siswa vang :"Tt":*T:":::::::1ff T,:",T,f ::i,]il::
dapat belajar dengan gaya dan kecepatan maslng-masll -

guru harus mempunyai perencaftum yang matang dan perlu menyedikan media belajar

yang cukuP Wibawa ( 1992: 9)'

Ilmu Pengetahuan Sosial (IPS) adalah mata pelajaran -vang mempelajari

kehidupan sosial yang drdasarkan pada bahan kajian geografi' ekonomi' antropologr'

tata negara, dan sejarah Sedangkan IPS yang diajarkan di SD terdiri atas dua bahan

kajian pokok yaitu pengetahuan sosial dan sejarah ' 
bahan kajian ilmu sosial mencakup
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lingkungan sosial, geografi' ekonomi dan pemerintahan Bahan kajian sejarah meliputt

perkembangan masyakat Indonesia sejak masa lampau hingga masa kini Tujuan

pembelajaran IPS- Sejarah di SD agar sisrva mampu mengembangkan pengetahuan dan

keterampilan dasar yang berguna bagr dirinya dalam kehidupan sehari-hari Pelajaran

sejarah bertu1uan agat siswa mampu mengembangkan pemahaman tentang

perkembangn masyarakat lndonesia sejak masa lalu hingga masa kini sehingga siswa

memiliki kebanggaan sebagai bangsa Indoseia dan cinta tanah air'

Saat ini pengenalan siswa melalui wahana luar sekolah masih bersifat umum

terpencar- pencar dan samar-satnar' Oleh karena ihr agar lebih bermakna terhadap

informasi yang masih umum perlu disistematisasikan- Maka dalam hal ini sekolah

mempunyai kedudukan dan peranan yang penting' Apa yang drperoleh diluar sekolah

dikembankan dan iintegrasikan menjadi sesuatu yang lebih bermakna di sekola[ sesuai

dengan tingkat perkembangan dan kemampuan siswa Siswa di sekolah dasar belum

mampu memahami keluasan dan kedalaman masalah-masalah sosial secara utuh' Akan

tetapi mereka dapat diperkenalkan kepada masalah tersebut' Melalui pembelajaran IPS

mereka dapat memperoleh pengetahua+ keterampilaq sikap dan kepekaan untuk

menghadapi hidup dengan tantangan-tantangannya' Mampu bertlndak 5ssara nasional

dalam memecahkan masalah sosial yang dihadapinya'

Dengan kemajuan te}notogi pertentangan antar negara akan menjadi tebih luas

karena dunia seakan-akan menjadi tetangga dekat yang disebabkan kemajuan

transportasi dan komunikasi' dengan demikian seolah-olah dunia dipindahkan kedalam

ruang didalam didalam rumah sendiri' lPS memusa&an perhatian pada hubungan

manusia dan permasalahan sosial Maka IPS dapat membangkitkan kesadaran bahwa

ki,o akan berhadapan dengan kehidupan penuh tantangan. Ips dapat mendorong

kepekaan siswa terhadap hidup dan kehidupan sosial'

Hubungan IPS dengan ilmu-ilmu sosial lainnya seperti antropologi' ekonomt'

geografi, sejarah, ilmu politik' psikologi' sosiotogi dan lainn-'-a' Hubungan geografr

terhadaP ilmu sosial adalah hubungan interaksi antara orang-orang dan tampad ruang

dan jarak merujuk pada lokasi dari suatu tempat yang pasti dengan suatu gamba(peta)'

Dalam hal ini guru SD kurang terampil bagarmana mengutak atlk peta dalam
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pembelajaran lPS Secara umum guru- guru SD ada memakai media peta dalam

pembelajaran tetapi dengan ceramah' akibatnya siswa tidak mengerti dan ceramah

membosankan, tujuan pembelajaran tidak tercapal'

Sejarah adalah suatu cabang ilmu sosial berkaitan dengan peristiwa masa

latu.sejarah yang baik menceritakan orang atau kejadian Dalam semangat pengkajian

sehingga mendorong orang / pendengar' baik sipembacanya berflrkir ** t::"":^:::

yang benar- benar terjadi, rn"n'up'dan apa artinya' Maka sejarah sebagai ilmu sosial

harus membangkitkan kajian ldtis terhadap peristiwa masa la'lu' Konsep utama dalam

sejarah adalah waktu dan kejadian yang bersumber dari ilmu-ilmu sosial lainnya'

Sumbangan ilmu sejarah bagi ilmu penetahuan soasial adalah berupa kumpulan

pengetahuan masa lalu yang memberikan pandangan bermakna terhadap apa yang sedang

terjadi pada saat ini dan apa yang diharapkan pada masa yang akan datang Salah satu

kesulitan guru sejarah adalah dimana para siswa datam belajar' semua kumpulan

pengetahuan sejarah dianggap sebagai hafalan belaka' Karena guru mengajar sejarah

tersebut selalu dengan ceramah sedikit sekali yang menggunakan medla atau alat peraga'

Sehingga nilai yang diperoleh siswa nantinya tidak memuaskan atau nilainya rendah'

Seharusnya peristiwa-peristiwa sejarah tersebut diseleksi sesuai 
]ene1.tet:'3":-

siswa dan kebermaknaannya untuk masa sekarang dan masa akan datang' Para stsrva

perlu dilatih menemukan hubungan antara peristiwa sejarah tersebut dan dapat

menggunakan alat pengkajiannya sendiri untuk menentukan pilihan informasi'

Wawancara penuhs dengan Kacabdrn K Padang Utara dan Koto Tangah' beserta

pangawas sefta beberapa tepata- kepata sekolah ditambah lagi dialog dengan mahasis*a

penyetaraan DII PGSD penyetaraan hasilnya dari pembicaraan tersebut penulis dapat

menyimpulkan bahwa pembelajaran IPS di SD guru- guru menemukan Ot*t::::"t'*"

l) Guru SD kurang terampil mengutakatik peta dalam penyampaian materi pada

pembelajaran IPS maupun pada pembetajaran sejarah 2) Guru SD kurang

pengetahuannya dan kurang terampil bagaimana menyampaikan meteri sejarah dalam

pembelajaran' Dari uraian di atas penulis sangat tertarik untuk mangadakan penelitian

dengan judul Tinjauan terhadap Penggunaan 
peta pada pembelajaran IPS di SD Kota

Padang yaitu SD 05 Kecamatan Padang Utara dan SD l5 Kecamatan Koto Tangah-
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B. ldentifikasi Masalah

Sehubun gan van g telah dijelaskan pada, latar bel akffi tfff 
"t-l5l 

fl"l,iB
oaram f,me. u.i"j;'""1g" i5lln,ffi ffi*ilJ"::Xfr;, [[i"'""-,#"n,,ra"r

*ffiiil:1"::""Jij;'#i.#H"i"i'"'iJ*?-pa"harinif 
nurisinginmerihat:

l. Pengetahuan g"' ""*il'pt"*n*" 
p"3 ligi ftbelajaran 

IPS

i i""E"on*, *- ""T5lj;ffi,rum tfru:X?iT'".,-"ni fll!3ilillXl ill il:ffiHffilH";g 3.1Y"i"ean 
sej arah

5. Pengetahuan g" t";f,ih *etode yang tepat pada pembelajaran sejarah

6. Pengetahuan gt' #;;;;;grt* rni*'f"ru dengan kekinian dan masa aran

, ffIX&ro**ngkan kelerampilan guru yang berada pada pusat kota dengan yang

berada Pada Pinggiran kota

C. Pembatesan Masalah

Mengingat keterbatasan dan kemampuanperrulis maka penelitian ini drlakukan

peniniauan terhadao *"r;;;;:" 
-pr,a" p".u"r"i".* IPS - sejarah di sD kota

padane. pada SD os x""u.urfr di'td u*t a"" sb t s pada Kecamatan Koto

r*g"[,U"t".* tnasalah meliPuti :

1. Keterampilan guru mengutakatik peta pada pempelajaran IPS

2. Keterampilan s'ru mliil"kt"k F" i'"9-f:*lajaran sejarah

3. Keterampila, gr* ,,"r""itr, aetode yang tepat pada oembelaiaran seJarah

4. Memperbandi"rn*'*-l""r".nir* ffii*! Gada pada pusat Kota dengan yang

berada Pada Pinggiran Kota'

D. Perumusan Masalah

Berdasarkanbatasanpermasalahanyangdikemukakandiatasmaka

,..r*"i"iilru auput airu*utkan sebagai berikut :

1. Sejauh mana keterampilan guru '""c'Si1ik -ry: 
pada pembelajaran IPS

2. Seiauh mana keteramiliil'gl'* rn"n6"trtatik peta pada pembelajaran seJaran 
"

3. Sebagai pt'uuooog#rn?nii*g-r"uL "'"tpit 
gutu a pusat kota atau guru or

Pinggiran kota'

E. Asumsi

Asumsi yang mendasari penelitian ini bahrva guru'SD 05 dan guru SD 15 Kota

Padane dalarn proses belalar t""f;".1*iurans'y'ryig"$*n dan keterampilan dalam

mensutakatik peta trS d",, p"il::;;i d*"-,"i"g u"i"da pada pusat Kota akan lebih

[:;H;[i1ifif"ng u"'uau p"& pinggiran Kou'
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F. Tujuan Penelitian

Penelitian ini bertujuan

1. Mengidentifikasi tentang keterapilan guru dalam mengutakatik peta pada

pembelajaran IPS

z "ni"GaZiiinkasi tentang keterampilan guru dalam mengutakatik peta pada

pembelaj aran sejarah

; 'rrre-n jndentifikasi perbandingan peterampilan guru yang berada di pusat Kota

dengan guru diPingiran Kota

G.Kegunaan Penelitian

H. PertanYaanPenelitian

Berdasarkan observasi yang dilakukan oleh tim penetiti maga perurnyaan dapat

digambarkan sebgai berikut

1. Sebagai masukan bagr Dinas Pendidikan terhadap penbelajaran IPS

Z. S"i"E"f -**an bali Dinas Pendidikan terhadap pembelajaran sejarah

g. M;;k; u"gi guru-guru rota Padang tentang pengetahu'n membaca peta

IPS - sejarah
+ t tasukan bagi penelota l-embap Penelitian untuk memberikan pelatihan

terhadap pembelaj aran IPS- sejarah

1. Bagaimanakah cara guru mengutakatik peta pada pembelajaran IPS

2. Baiaimanakah cara guru mengutakatik peta pada pembelajaran IPS sejarah

i t tu:nak,ft yattg Iebihlerampil 
-dalam 

mengutakatik peta guru pada pusat Kota

atau guru Pinggiran Kota

5
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BAB II

TINJAUAN PUSTAKA

A.Kajian Teori

l. Media Pembel aj aran

Ada orang memberikan batasan dengan pengertian yang sangat luas' Misalnya Mc

Luhanseorangahlikomunikasi,memberibatasanmediadengansangatluassehingga

mencakup semua alat komunikasi. Menurut dia media adalah semua saluran pesan yang

dapat digrmakan sebagai sarana komunikasi dari seseorang kepada orang lain yang tidak

adadihadapannya.Menurutpengertianinimediakomunikasimeliputi:surat'TV'Film

dan telepon. Menurut batasan ini bahkan jalan dan jalir kereta apipun akan tercakup

dalam pengertian medi4 sebab itu digunakan seseorang sebapi alat untuk

berkomunikasi dengan orang lain ( mc Luhan (1964)- Sebaliknya ada orang yang

beranggapan bahwa yang disebut media itu hanya alat alat penyalur informasi yang

canggih seperti televisi dan film saja- Romiszowski (1988)' seorang profesor dalam

bidangteknologipendidikandansyracuceUniversitymemberisaranpadakitauntuk

mengambil jalan tengah diantara kedua pendapat yang ekstrim itu Menurut dia media

sebaiknya diberi batasan yang cukup sempit sehingga hanya mencakup media yang

dapat digunakan secara efektif rmtuk melaksanakan proses pengajaran yang direncakan

dengarrbaik.Namundemikiarriajugamengharapkansupayabatasanitumasihcukup

luassehinggatidakhanyamencakupmediakomukasielektronik.vangcanggrhsaja

melainkanjugameliputimediayanglebihsederhanasepertifilrnbingkai(slide),gambar

foto, diaram dan gambar gambar bagn yang dapar dibuat sendiri oleh guru'

Menurut Romoszowski, media ialah pembawa pesan yang berasal dari suatu

sumber pesan (yang dapat berupa orang atau benda) kepada penerima pesan Dalam

proses belajar mengajar penerima pesan itu adalah siswa ' Pembawa pesan (media)itu

berintegasidengansiswamelaluiindramereka.Siswadirangsangolehmediaunhrk

menggunakaninranyamenerimainformasi,ftadang-kadan$siswadituntutuntuk

menggrurakan kombinasi dari beberapa indra supaya dapa't menerima pesan itu secara

I:l::ili :-.,. j.rii.i;',.-

t!tliV- liE,, ;iiil PIi JAi{'
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lebih lengkap. Dalam suatu proses belajar mengajar pesan yang disaturkan oleh media

darisumberpesanituialahisipelajaranyangberasaldarikurikulumyangdisampaikan

oleh guru kepada siswa Pesan ini dapat bersifat rumit dan mungkin harus dirangsang

dengan cermat supaya dapat dikomunikasikan dengan baik kepada siswa Wibawa

( 1992:7-8).

Media dapat digunakan dalam proses belajar mengajar dengan dua arah cara

yaitu sebagai alat bantu mengajar dan sebagai media bekajar yang dapat digunakan

sendin oleh sisna. Medta yang dipakat sebagai alat banru mengajar disebut dependent

media. Efektifitas media ini sangat tergantung Pada cara dan kemampuan guru yang

memakainya. Media belajar yang dapat digunakan oleh siswa dalam kegiatan belajar

mandiridisebutindependentmedia'bilagurumemakaisistiminiadabeberapa

keuntungan yang dperoleh 1) guru mempunyai banyak waktu untuk membantu siswa

yang lemah, 2) siswa akan belajar secara aktif' 3) Siswa dapat belajar dengan

kecepatannYa masi ng-masing'

Media Pembelajann IPS

Penggunaan media pengajaran IPS terdapat be4enis jenis media pengajaran ada yang

sulit didapat dan ada yang sudah sangat dikenal seperti: papan tulis' papan paner' media

pengganda, buku-buku, majalah dan surat kabar' Slide dan transparaq filmstrip' model

dan realia, caria dan grafik, gambar, peta dan globe, pita suara piringan hitam ' radio'

televisikit media ganda.

Peta dan Globe

Beberapa ahli menggolongkan peta dan gtobe kedalam media grafis sedangkan

yang lainnya digolongkan pada media gambar gambar datar ( flat picture)- Peta dan

globedisajiakankarenaditukiskandengansimbol.simbol'kata-katagambardangans'

Peta dan globe dirancang untuk menunjukkan hubungan dan manyatakan data lokasi

yang digunakan dalam pembelajaran unhrk saling melengkapi Dalam membaca peta dan

globekitaharusmampuberfiklrtentangartigaris'rvarnadansimbol'Petadanglobe

umunnya memberi informasi tentanga) keadaan permukaan bumi( daratan' gunung'

7
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sungai dan p€rairan lainnya), b) tempat ( arah dan jarak satu sama lainnya)' c) data

budaya dan kemasyarakatan ekonomi dan ilmiah

Penggunaan peta dalam proses belajar mengajar b€rtujuan antara lain untuk:

L Memberi pengetahuan re'latif dan tetap tentang poslsr

wlayah Perairan

unit politik, daratan,

2. Melengkapi pengetahuan dan informasi tentang tentang' jarak' arah' bentuk dan

ukuran suatu wilaYah

3- Menambah arti dari suatu bahan deskiptif

4. Merangsang minat dalam studi tentangkependudukan ' 
geografi dan sebagtnya

Hal diatas tidak satupun p€ta yang ada dapat mencapai semua tujlan' karena itu ada

data yang dirangcang untuk tujuan tertentu antara lain : a) peta politis- frsik' b) peta

timbul, c) peta buta. Peta politis-fisik menggambarkan hubungan tertentu antara satu

daerah dengan penghuninya seperti sedikimya kota-kota besar yang terletak di

pegunungan dapat dtlihat pada peta politis-fisilq peta ini banyak ditemui di sekolah-

sekolah. Wibawa ( I 992:44)'

Globe adalah model yang mirip betul dengan bumi' dengan globe kita dapat

melihat arah, jarak dan bentuk wilayah yang digambarkan sesuai dengan yang

sebenamya. Globe harganya cukup mahal, maka tita hanya memperoteh gtobe dalam

bentukkecil,sehinggaketerangan-keterangantentangtempat-tempattampakagak

rumit. Dengan peta dan globe dapat menunjukkan lokasi pada permukaan bumi dengan

jelas.Karenapetadapatdinggambarkanlebihbesarmenurutskalatertenlrr,petaakan

lebih dapat menggambarkan bentuk marfologr lebih tepat-

Dalam penggunae--n peta siswa-siswa perlu 1) mempersiapkan diri secara mental'

b) dapat memperoleh informasi yang diperlukan' 3) mendiskusikan hasilnya Lueck

(1968:21s).

Akibat kemajuan ilmu dan teknologi pertentangan antar negara akan menjadi luas

dan dunia menjadi tetangga dekat. Maka IPS berperan mendorong saling p€nertian dan

persaudaraan antar umat manusia lPS membangkitkan kesadaran bahwa kita akan

berhadapan dengan kehidupan penuh tantangan Dapat sikatakan bahrva IPS

mendorongkepekaansiswaterhadaphidupdankehidupansosial.Jadisecararasional

siswa sisrva mempelajan IPS adalah:

8
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a. Supaya para siswa dapat mensistematisasikan bahan' informasi' atau kemampuan

yang telah diliki tentang manusia dan lingkungannya menjadi lebih bermakna'

b. Supaya siswa tebih peka dan tanggap terhadap berbagai masalah sosial secara nasional

dan bertanggung jawab.

c. Supaya para siswa dapat memp€rtinggi rasa toleransi dan persaudaan dilingkungan

dan antar manusia. Suradisastra (1992: 3)

Tujuan IPS SD

lPSyangdiajarkandrSDterdiridubahankajiarrpokokpengetahuansosialdansejarah,

bahan kajian sosial mencakup lingkungan siaial, ilmu bumi, ekonomi, dan pemerintaharr-

Bahan kajian sejarah meliputi perkembangan masyarakat Indonesia sejak masa lampau

hingga masa kini. Tujuannya: Mata 0elajaran pengetahuan soasial di SD bertujuan agar

siswa mampu mengembangkan pengetahuan dan keterampitan dasar yang berguna bagi

dinnyadalamkehiduPansehari.hari.Pengajaransejarahbertujuanagarsiswa

mengembangkan pemabaman tentang perkembangan masyarakat Indonesia sejak masa

laluhinggamasakinisehinggasiswamemilikikebanggaansebagaibarrgsalndonesia

dan cinta tanah air. Depdikbud (1993;120)'

Kajian Masa Datang

Akibatkemajuanilmuteknologimakaperubahandalamsegi.segimasyarakat

jugaturutberubah.Perubahanyangterjadidalammasaterak-hurinisifatnyatrdaklagi

linier, melainkan eksponensial. Perubahan itu demikian cepat dan berganda tampaknya'

Itulah sebabnya sering disebut ledakan ilmu dan tejnologi' yang juga menimbulkan

ledakan dampak kedalam perubehan masyarakat'

Siswa SD akan menghadapi kenyataan perubahan yang meledak ini dalam

kehidupannya. Mereka tidak perlu menerka -nerka kearah alana perkembangan ' Kajian

masa datang mamang sulit sekali. Akan tetapi karena perubahan yang dihadapi ddak

akan berhenti atau malemah maka hal itu harus dihadapi' IPS harus dapat

mempersiapkan sisrva - sisawa terhadap perubahan yang terjadi Mereka dapat

drsadarkan bagaimana terjadinya, bagaimana percepatan (akseterasi) terjadi Dengan

9
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menyadari terjadinya percepatan perubahan yang terus menerus

kervaspadaan pada seseorang' Dalam pembelajaran IPS siswa di

perubahan tersebut, Misalnya perubahan gaya hidup' selanjutnya

perkembangan pabrikan: polusi udara' polusi air' polusi kebisin

peredamnya?. Kemungkinan adanya polusi jenis baru yang belum

B. Kerangka KonsePtual

akan mendatan gkan

hadapkan Pada akibat

dampak negatif dan

gan. Mungkinkah ada

diketahui sekarang.

Tinjauan terhadaP

Penggunaan Peta

Pada Pembejaran IPS

Sejarah Di SD.

_>

Pembela aran

ercapainYa Tujuan

Mengutakatik Peta

-Peta PloPinsi

-Peta Indonesia

-Peta Dunia

Macam- Macam

Permainan

-Menemu tunjukan

Pada Peta

-Mengutakatik Peta
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BAB trI

METODOIOGI PENELITIAN

A. Wilayah Penelitian dan Wsktu Pelaksanaan

Sesuai dengan tujuan penelitran yang akan diteliti maka penelitian ini melihat

tentang penggunaan media peta pada pembelajaran IPS di SD Untuk memperoleh data

yang diharapkan penelitian ini dilakukan di Kota Padang yaitu Kecamatan Padang Utara

bertempat di SD Negeri 05, dan Kecamatan Koto Tangah pada SD Negenl5

Waktu yang diperlukan untuk pelaksanaan penelitian ini selama 6 bulan mulai

dari Januari sampai dengan Juni 2002' termasuk pelaksanaan sampai dengan

pengolahan data.

B. ResPonden

Sesuai dengan judul pembatasan masalah yang dikemukakan sebelumnya yaitu

Tinjauan terhadap penggunaan peta pada pembelajaran IPS- sejarah di SD Kota Padang'

berarti guru-guru dapat memahami dan terampil tentang mengutakatik peta dan menemu

tunjukkan dari siswa siswanya, sehingga siswa nantinya aktif dalam proses belajar

mengajar. untuk itu responden dalam penelitian ini adalah guru- guru yang mengajar dt

kelas IV dan guru -guru yang mengajar di kelas V dengan jumlah kelas T kelas' Juga

jumlah gurunYa adalah 7 orang'
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Tabel I

Jumlah Kelas SD 05 Kecsmatan Padang Utara

Kota Padang

Sumber Cabdin Kecamatan Padang Utara

Tabel II
Jumlah Kelas SD 15 Kecamatan Koto Tangah

I Orang

3 Orang

Sumber Cabdin Kecamatan Koto Tangah

!l

tlill't- ii,: - 1i.l r

Jumlah GuruKelas JumlahNo
I OrangKelas I

I OrangKelas II2

I OrangKelas III.)

I OrangKelas IV4

I OrangKelas5

I OrangKelas vt6

JumlahGuruJumlahKelasNo

Kelas I, I
I OrangKelas II, I2

I OrangKelas III, IJ

Kelas [V, 34

2 OrangKelasV, 25

I OrangKelasM, I6

12

1



C. Variabel drn Dete Penelitian

l. Variabel

Yang dimaksud variabel dalam penel itran ini adalah tinjauan terhadap

p€nggunaan peta pada pembelajaran IPS- sejarah di SD Kota Padang' dengan sub

variabel sebagai berikut'

a.Penetahuan dan keterampilan guru mengutakatik peta pada pembelajaran IPS

b.Pengetahuan dan keterampilan guru mengutakatik pada pembelajaran sejarah

c.Sebagai perbandingan mana guru yang lebih terampil mengutaatik peta' guru yang

sekolahnya berada dipusat Kota atau yang berada sekolahnya di pinggiran Kota

2.Deta Penelitian

Data yang dibuhrtrkan dalam penelitian rri adalah data primer yartu data yang

diperoleh langsung dari guru-guru sebagai respondenn data ini berkenaan dengan

penggunaan media Peta atau bagaimana guru mengutakatik peta dalam pembelajaran

IPS

D. Metode / Alat Pengumpul Data

l.Tehik PengumPul Data

Sesuai dengan tujuan penelitian yaitu untuk memperoleh data dan informasi

yang lengkap tentang tinjauwan terhadap penggunaan peta pada pembelajaran

IPS-sejarah di SD Kota Padang' Maka metode yang digunakan adalah observasi '

Untuk lebih jelasnya dan rinciannya dapat dilihat pada tabel dibawah ini

Tabel 3

Jadwal Pelaksanaan Penelitian

7 Januari - 12 Januai 2002 Mengurus izin Pelaksanaan Pene litian

21 Januai- 26Janni2002
1l Februan - 16 Februari 2002

25 Maret - Maret 2002
8 Apnl - 12 APril
10 Mei - 25 Mei

Kelapangan I
Kelapangan II
Kelapangan III
Konsultasi sesama Tim
Penusunan laPoran

atanWak1u PelaksanaanNo
I
2

J

4
5

6
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2.Alat PengumPul Data

Dalam pengumpulan data digunakan format obsewasi dengan melihat langkah-langkah

pemberajaran, metode yang digunakan, media ( mengutakatik peta ) pada pembelajaran

tPS SD.Diskusi yang dilengkapi dengan rvawancara terhadap guru yang diobservasi'

E. Analisa Data

Untukmelaksanakanpengolahandatayangterkumpuldigunakananalisis

deskriptif. Seperti yang dikemukakan oleh Arikunto (1989:196) sebagai berikut:

Terhadap data yang bersifat kual itatif tidak diperlukan angka-angka' tetapi digambarkan

sengan kata-kata atau kaliomat untuk mengambil kesimpulan'
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BAB IV

HASIL PENELITIAN PEMBAIIASAN

A. Hasil Penelitian

Berdasarkan penjelasan terdahulu maka pada bab ini dikemukakan analisis dan

pembahasan terhadap data yang telah dikumpulkan Data dalam penelitian int

berhubtrngan dengan tinla

di SD Kota Padang Obs

sebagai berikut, lembaran

uan terhadap penggunaan peta pada pembelajaran IPS- sejarah

ervasi yang dilakukan peneliti berdasarkan langkah- langlah

observasi dapat drtihat sepertiberikut ini

L Mengelola ruang dan fasilitas pembelajaran

2. Melaksanakan kegiatan pembelaj aran

3. Mengelola interaksi kelas

Bersikap terbuka dan lues serta membantu mengembangkan sikap positif siswa

terhadaP belajar

Mendemontrasikan kemampuan khusus dalam pembelajaran mata pembelajaran

tertentu Yaitu mata Pelajaran IPS

a. Mengembangkan konsep IPS terpadu

b.Mengembangkan pemahaman konsep waktu

c. Mengembangkan lemahaman konsep ruang

d.Mengembangkan konsep kelangkaan( scarcitv)

1. Mengelola ruang dan fasilitas pelajaran-

Mengelola ruang dan fasilitas pelajaran meliputi pennyiapan alat bantu ( medta)

pembelajaran dan sumber belajar yang dimanfaatkan guru dalam kelas Alat bantu

pelajaran ( media ) pembelajaran tersedia Sumber pelalaran tersedia' alat bantu terletak

pada tempat yang mudah dijangkau serta sumber belajar mudah dimanfaatkan Dalam

4

5
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meraksanakan tugas harian kelas baik yang berhubungan atau tidak berhubungan

langsung dengan pembelajaran Pelaksanaan tugas harian yang efektif dan efisien sangat

Sangat menunjang proses pembelajaran Untuk ini guru memeriksa dan menindak

lanjutr seperti: a) kesediaan alat tulis dan penghapus' b) kehadiran siswa' c)kebersihan

dan dan kerapian papan tulis, pakaian siswa dan perabotan kelas' d) kesiapan alat- alat

pelajaran siswa serta kesiapan siswa mengikuti palajaran Tampaknya hal diatas guru

ada pemperhatikan walaupun tidak selalu

2.Melaksanakan Kegiatan Pembelajaran

Kegiatan memulai pembelajaran adalah kegatan yang dilakukan oleh gurudalam

rangka menyiapkan fisik dan mental siswa rmtuk mulai belajar' Ini dilakukan dengan

cara:a)menarikperhatiansiswa,b)memotivasisiswa,c)mengaitkanmaten

pelajarandengan pengalaman sisw4 d) memberikan acuan yang dapat dilahrkan dengan

menggambarkan garis besar maten dan kegiatan'

Melaksanakan jerus kegiatan sesuai dengan tujuan' siswa' situasi dan ltngkungan'

Beberapa hal yang harus diperhatikan: a) pembelajaran sesur dengan tujuan / hakikat

materi pembelajaran, b) pembelajaran sesuai dengan perkembangan dan kebutuhan

siswa, c) pembetalaran terkoordinasi dengan baik ( guru dapat mengendalikan

pelajaran, perhatian siswa terfokus pada pembelajaran' disiptin kelas terpelihara)' d)

kegiatan pembelajaran sesuai dengan situasi dan lingkungan belaja( ruang'

perahtan, perubahan situasi dan sebagainya)'

Menggunakan alat bantu ( media)pembelajaran yang sesuai dengan tujuan' siswa'

s-iituasidanlingkungan.lnimemusatkanperhatiankepadapenggunaanalatbantu

yang dipergunakan guru dalam kelas ' tidak termasuk papan tulis' kapur/ spidol dan

penghapus. Alat bantu yang digunakan dapat dilihat: a) guru menggunakan sendiri

alat bantu yang drgunakan, b) siswa dilibatkan dalam menggunakan alat bantu

pemb€lajaran, c) siswa dikelompokkan untuk menggunakan alat bantu pembelajaran'

d) hampir seluruh keglatan inti siswa mendapat kesempatan menggunakan alat bantu

pembelajaran secara kelompok atau individual'

Melaksanakanpembelajarandalamrrrutanyanglogisurrdigunakanuntuk

menentukan apakah guru dapat memilih dan mengatur secara Iogis kegatan
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pembelajaran sehingga kegratan satu dengfi lainnya merupakan tatanan yang runtun

yang harus diperhatikan adalah kegratan disajikan dari mudah kesukar' kegiatan yang

disjikan berkaitan satu dengan yang lain' kegiatan bermuara pada kesimpulan' ada

tindak lanjut yang berupa kertanyaan, tugas atau PR pada akhir pelajaran Secara

umum guru telah melakukannya apalagi untuk pekerjaan rumah ini selalu diberkan

pada siswa. Pada akhir Pelajaran'

Melaksanakan pembelajaran secara invidu' klasikal atau ketompok' Dilakukan

untuk memenuhi perbedaan individu siswa atau membentuk dampak penginng' perlu

diperhatikana)pelaksanaanindividi,kelompokdanklasikatsesuaidengantujuarl

materi dan kebutuhan siswa, b) pelaksanaan kegiatan klasikal' kelompok dan indivrdi

sesuai dengan 1v6[1g rtan fasilitas pembelajaran' c) perubahan dari kegiatan individu

kegiatankelompokatausebaliknyaberlangsungdenganlancar'd)perangurusesuai

dengan jenis kegratan yang sedang dikelola' e) setiap kegratan siswa terlibat secara

optrmal.

Mengelola waktu secara efisien, mengacu pada pemanfaatan secara optimal yang

telah dialokasrkan yang perlu diperhatkan: a) pembelalaran drmular tepat waktu' b)

pembelajaran dilaksanakan sampai habis waktu yang telah dialokasikaru c) tidak

terjadipenundaankegiatanselamapembelajaran,d)udakterjadipenylmpangan

yang tidak diperlukan selama pembetajaran Kalau disiplin yang dilaksanakan guru

tepat waktu maka hal diatas akan terlaksana dengan baik' tetapi karena situasi dan

kondisi ada juga yang menyimpang menurut yang telah direncanakan Seperti

penguasaan materi dan media yang digunakan kadang - kadang tidak tepat atau tidak

adamakaadawaktuyangberlebih.olehsebabitusemuanyaatauperencanaan

harus matang ( tepat) maka waktu yang disediakan akan sesuai dengan perencanaan

3. Mengelola tnterasi Kelas

Memberi petunjuk dan penjelasan yang berkaitan dengan rni pembelajaran seprtt

menjelaskan konsep,ide dan prosedur yang bertalian dengan isi pembelajaran meng'rmati

interaksi siswa agar terlihat: a) p€tunJuk dan penjelasan sulit dimengerti dan tidak ada

usha guru rmtuk mengurangi kebingungan siswa' b) petunjul dan penjelasan guru sulir

dimengerti ada usaha guru untuk mengurangi kebingungan tetapi tirt^k efektif' c)

. .t,t::
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penjelasan guru sulit dimenge(i ada tsaha guru untuk mengurangi kebingungan stswa

dan efektif, d) petunjuk dan penjelasan guru sudah jelas dan mudah dipahami siswa'

Sering yang menjadi kingungan bagi siswa siswa untuk mengambil kesimpulan pada

suatu pembelajaran karena konsep dan pembelajaran itu sendiri tidak jelas Bagi guru

yang tanggap dapat menjelaskannya kembali' tetapi sebagian guru ada yang tidak peduli

yang jelas bagi guru bahan itu diterangkan untuk mencapai target kurikulum Disini guru

lebih domonan memperhatikan tujuan dari pembelajaran dari proses dari pembelajaran ihr

sendiri. Sebenarnya dengan kurikulum yang sekarang guru haruslah memperhatikan

proses baru tujuan dari pembelajaran Tetapi kadang - kadang hal im kurang disadari

oleh guru. Dengan kurang tlipahami oleh siswa petunjuk- petunjuk yang diberikan gwu

menyebabkan penguasaan kelas kurang dan siswa menjadi ribut'

Pertanyaan dan respon siswa ini merujuk kepada cara guru menangani

pertanyaan dan komentar siswa yang diperhatikan adatah: a) guru mengabaikan siswa

yang ingn menpjukan pendapat atau tidak menanggapi kontnbusi ( pendapat ) sisw4 b)

tanggap terhadap siswa yang ingin mengajukan pendapat' sekali-kali menggali respons

atau pertanyaan siswa dan memberi (espons yang spontarl c) menggali respons atau

pertanyaan siswa selama pembelajaran berlangsung dan memberikan balikan kepada

sisw4 d) guru meminta siswa lain untuk merespon pertanyaan temannya atau

menampung respons atau pertanyaan siswa untuk kegiatan selanjutnya' Kenyataan

dilapangan guru sering mengabaikan siswa yang ingin mengajukan pendapat tidak

menanggapi pendapat siswa hal ini akatr menyebabkan hilangrya motivasi siswa untuk

masa akan datang , juga akan menyebabkan siswa malas untuk bertanya Tetapi sebagian

guru menanggapi pertanyaan siswa yang dilemparkan kepada sisrva lain untuk kegiatan

selanjutnYa.

Menggunakan eksperesi lisan' tulisan dan isyarat termasuk gerakan badan

mengacu pada kemampuan guru dalam berkomukasi dengan bahasa lisan' tulisan dan

isyarat harus diperhatikan adalah : a) berbicara lancar' b) pembicaraan dapat dimengerti'

c) materi yang tertilis, baik berupa gambar atau lembaran ke4a dapat dibaca dengan

jelas, d) isyarat termasuk gerakan badan cepat Dalam penggunaan bahasa kadang-

kadang guru harus memekai bahasa daerah supaya siswa lebih dapat memahami apa

yang dimaksud oleh guru Sering kali gambar yang dipajang tidak berfungsi menutut
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semestinya, ada yang tidak jelas atau kurang bermakna pada pembelajaran yang

diberikan.

Memicu dan memelihara keterlibatan siswa' memusatkan perhatian pada

prosedur dan cara yang digunakan guru dalam mempersiapkan' menarik minat dan

mendororong siswa untuk berpartisipasi dalam pembetajaran maka guru metakukan: a)

membantu siswa mengingat kembabali pengalaman atau pengetahuan yang sudah

diperolehnya, b) mendorong siswa yang fasif untuk berpartisipasi' c) mengajukan

p€rtanyaan yang bersifat terbuka yang mampu menggali reaksi siswa' d) merespon atau

menanggapi secara positif siswa yang berpartisipasi' Kriteria diatas guru dalam proses

belajar mengajar tidak semuanya dapat dilalnrkan gurr1 tetapi ada'

Memantapkan penguasaan maten pembelajarao' dengan sal'a mslangkrrm'

meringkas, mereviu (meninjau ulang) ini akan terlihat: a) guru merangkum' meringkas

atau meninjau ulang tetapi tidak lengkap' b) guru merangkum atau meringkas atau

meninjau ulang secara lengkap, c) guru merangkum atau menngkar dengan melibatkan

siswa, d) guru membimbing siswa membuat rangkuman atau ringlasan atau meninjau

ulang. Biasanya guru merangkum hasil pernbelajaran yang telah jadi dengan

mencatatkannya kepada siswa , jarang sekali guru membimbing siswa membuat

rangkuman atau ringkasan'

4.BersikapdanlrwessertaMengembangkanSikapPositifSiswa.Menuj.rkkansikap

ramah, hangat, luwes, terbuka' penuh pengertian dan sabar kepada'siswa' Guru

melakukan hal sebagai berikut: a) Menampitkan sikap bersahabat kepada siswa' b)

Mengendalikan diri pada waktu menghadapi siswa yang berprilaku lorrang sopan' c)

menggunakan kata kata sopan dalam menegu siswa" d) menghargai setiap perbeda^n

pendapat bain antar siswa maupun antar guru dan siswa Sikapsikap diatas sebagian ada

dilaksanakan guru, tetapi kelau dalam kedaan marah emosi kurang terkendali tetapi

sangat jamng sekall'

Menunjukkan kegairahan mengajar' dapat diperhatikan metalui wajah nada suara'

gerakan isyarat dan sebagainya- Menunjukkan kesungguhan guru dengan: a) pandangan

mata dan ekspresi wajah, b) nada suara pada bagan yang pentlng, c)cara memperhatikan

siswa dan memperhatikan hal yang sedang drke4akan- d) gerakan atau is-varat pada
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pelajaran yang penting. Ini biasanya tergantung kepada kebiasaan guru sehari-hari dan

ada dilakukan oleh guru dalam pembelajaran'

Mengembangkan hubungan antar pribadi yang sehat dan serasi' mengacu pada

sikap mental guru terhadap hal-hal yang dirasakan dan dialami siswa ketika mereka

menemui kesulitan' Dilakukan guru seperti: a) memberi perhatian dan tanggapan

terhadap siswa yang membutuhkan' b) memberikan bantuan kepada siswa yang

membutuhkan, c) mendorong siswa untuk memecahkan masalahnya sendiri' d)

mendorong siswa untuk membantu temannya yang membutuhkan Secara umum guru

disekolah melala.rkannya terhadap siswa yang bermasalah'

Membantu siswa menyadari kelebihan dan kekurangannya' mengacu kepada

sikap guru dalam menerima kenyataan setiap siswa Maka sikap guru; a) menghargai

perbedaan individu setiap siswa, b)membenkan perhatian kepada siswa yang

menampakkan penyimpangan ( cacat frsik, pemalq agresi! pembohong)' c) membantu

siswa yang punya kelebihan dan kekurangan' d) mendorong kerja sama antar siswa yang

lambat dan yang cepat dalam belajar' Hal ini ada dilakukan gurq terutama bagi siswa

yang pemalu akhimya mereka berani kedepan kelas kalau ditunjuk oleh guru'

Membantu sisw" -"1ga$rrhkar: kepercayaan diri' mengacu kepafu useha guru a)

mendorong agar siswa mengemukakan pendapat sendin' b) memberi kesempatan

kepada siswa untuk memberikan alasan tentang pendapatny4 d) memben pujian kepada

siswa yang berhasil atau semangat kepada siswa yang belum berhasil Pendapat di atas

ada dilakukan gunr terutama dalam diskusi untuk mengeluarkan pendapatrya dan guru

selalu memberikan pujian atau-memotivasi siswa dengan kata - kata seperti bagus'

pintar dan sebagainYa.

MendemontrasikankemampuankhususdalampembelajaranlPS

Mengembangkan pemahaman konsep terpadu' yang mencakup konsepkonsep

antar disiplin / interdisiptin ilrnu sosial dan mu rainnya, seperti konsep keluarga

berencana,lingkunganhidup,banjir,perencanaanperqngdanpembangunanGuru

menerapkan:a)menyiapkankonsepterpadusecaraverbalataunaratif'b)menyiapkan

konsep terpadu dengan memanfaatkan p€ta / data / falda yang sesuai' c) menyajikan

masalahdanmembahasnyasecaraterpaduuntrrkmemahamikonsep,d)membimbing

siswa memahami konsep terpadu melalul proses pemecahan masalah atau penemuan'
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Mengembangkan konsep waktu' untuk mengakur kemampuan guru dalam

mengembangkan pemahaman nilai - nilai masa lalu yang dapat diterapkan untuk masa

kini dan masa yang akan datang, ditakukan guru dengan a) mendeskripsikan masa lalrl

b) mengaitkan masa silam dengan masa kini' c) menggali nilai - nilai masa silam yang

berguna bagr masa kini, d) menggali masa silam yang dapat diprediksi manfaatnya bagr

masa yang akan datang Secara umum konsep ini jarang sekali gwu yang

mengguanakannya, ada tetapi sangat sedrkit sekali menghubungkan maten yang

diajarkan dikaitkan dengan masa kekinian dan masa akan datang'

Mengembangkan konsep ruang yang mencakup konsep lokasi' jar& urlayah'

tentonal, ruang angkasa dan dinamika keruangan seperti transmigrasi Guru dituntut a)

menyiapkan konsep secara verbal, b) menyiapkan konsep dengan data statistik dut p"ta

c) membimbing siswa memahami konsep dengan menggunakan data / peta' d)

membimbing siswa memahami konsep malalur diskusi dengan menggunakan dalz I Wta'

, poin - poin di atas selalu diajarkan guru dengan memakai peta' dengan memajangkan

peta dipapan tulis, kemudian guru selalu berceramah menjelaskan peta tersebut Guru

tidakterampiluntukmengutakatikataubongkarpasangtentangpetatemuandilapangan

atau obsewasi yang dilakukan penutis guru tidak ada melalorkannya'

Mengembangtcan konsep kelangkaan ( scarcity) mencakup hubungan terbatasnya

sumber daya dan tak te(batasnya kebutuhan timbulnya proses spesialisasi' distribusi'

komunikasi dan tumbuhnya pasar, guru melakukan, a) menyiapkan konsep secara verbal'

b) menyajikan konsep dengan menggunakan data dan fakta" c) membimbing siswa

memanfaatkan fakta dan data untuk memahami konsep secara rndividual' d)

membimbing siswa memanfaatkan fakta -dan data untuk memahami konsep melalui

diskusi dengan siswa lain Hal ini sering drlakukan guru dengan mencan data- data

dilapangan untuk memahami konsep yang dibicarakan atau konsep kelangkaan

Unnrk tebih jelasnya keterangan diatas dapat dilihat pada tabel berikut
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SelaluKegratan

Menyiapkan nang,

bantu dan sumber belajar

alat

Milaksanakan tugas harian

kelas

Tabet 4

Lembaran observasi mengelola ruang dan fasilitas pembelajaran

No Sering Jrg T.Pemah

Tabel 5

Lembar Observasi melaksanakan kegiatan pembetajaran

Tabel 6 t embaran Observasi mengelola interaksi kelas

2

Selalu Seri T. PemahJ

2

3

4

5

Jrg T. pernahSeringSelaluKegiatanNo

Memulai kegiatan Pembelaj aran

Kegratan sesuai dengan tuiuan,

siswa, situasi dan lingkungan

2

Menggunakan alat

dengan tujuan, siswa, situasi dan

lingkungan

bantu sesuarJ

Kegratan dilakukan secara

individual, kelompok dan klasikal

logis,4

Mengelola waktu secara efisien

Ke atanNO
Memben Penjelasan dan petunjuk

lslberkaitan la aran

Menangani Wftanya R dan respon

slswa
san,S1akan ekspreMenggun

badanakandansan t,tul
Memicu
keterlibatan

dan memelihara

MemantaPkan Penguasaan
pembe'laj aran

maten
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JrSenSelaluatanKNO
Menunjukan sikaP

lues, terbuka,
pengertian dan gaiarah dalam

bela ar

ramah,
penuh

Mengembangkan
pribadi yang sehat dan serast

serta menYadari kekurangan

hubungan

dan kelebrhan siswa

2

Membantu
menumbuhkan
din

slswa
kepercayaan

J

Tabel 7 Lembaran Observasi bersikap terbuka dan lues dan sikap positif terhadap siswa

rnahT

Tabel 8 Lembaran observasi pembelajaran IPS

Tabel 9 l,embaran obsewasi mengutakatik peta

T PernahJSerinSelaluatanKNO
Mengembamgkan

IPS t
Mengembangakan
pemahaman konseP

waktu

2

nulnk
MengembangkanJ

Mengembangkan
kelan

4

T PernahJSerinSelaluKe atanNo
Nenggunakan Peta
sesuai dengan bahan

a af

1

menemu

tun ukkan
Siswa2

lo S

Menjelaskan secaraJ

Mengutakati/
a

4
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Sesuai dengan permasalahan yang dikemukakan sebelumnya yaitu: Sejauh mana

keterampilan guru mengutakalii p"" p'4"" pembelajaran,IPS' Sejauh mana keterampilan

;;-#ilt""d"k peti paaa pembeiajaran sejarah'^sebagai perbandinpn mana guru

yang lebih teramprl ,n"rlggurrikun peta' guru.yang !D nVa di pusat kota dengan guru

yang SDnya berada drprnggrr"' t"olO"llU"l-yang digambarkan di atas dapat dilihat:

I . Menggunakan peta sesuai dengan bahan ajar

Sebelum penulis menguraikan kesesuaian peta dengan bahan aiar terlebih dahulu

penutis uerpeaoman pada t:';6;" GBPP 1994 untuk melihat meteri- materi atau

pokok- pokok bahasan yung ;; J;i'rkan pada kelas IV dan kelas V pada cawu 2 dan

iawu 3. Karena berdasart an ,"nan!- *i.t y*g penulis perkirakan dan Januari

sampai juni 2002.

Maieri untuk kelas IV dapat dilihat:

Kelas IV Cawu 2
l. ProPinsi di Indonesia

ur"nemut ojuf,il pe's^muan dao perbedaan keadaan alam dan penduduk

berbagai wriayah di propinsi lndonesia dengan peta

2. Kerajaan- kerajaan lslam di lndonesia.

rrrer,.eritakan iJIk J".g* -*gg*akan peta, kegiatan nemelntatal d1
perunggalan t"t"d- i"tE" 1. "l* 

lndonesia (samudra Pasai' Acetl

bemaf, Banten, Temate, Tidore dan Goa)

B Pembahasan

Kelas IV Cawu 3

Kelas V Cawu 2

3 Zaman Penjajahan
Mencentakan awat penjajqhan Belanda di nusantara

il;;;;a; *ttoh-conioh penderitaan rakyat pada zaman penjajahan
'il;;;ilkan[run* 

tokoh- tokoh nasional dalam metav$an Betanda di

Jl.r.J il;dia Thomas Matulessi (Maluku)' Tuanku lman Bonjol

6.,-",t"i O*negoro (Jawa), Pangeran Antasari (Kalimantan )' Raja

Buleleng @ali).

L Penduduk Indonesia
Menyebutkan j umlatr, penggolongan, persebabaran kepadatan penduduk di

Indonesia
ftn"r"Uuft* permasalahan penduduk di'Indonesia dan cara mengatasln-Ya

2. Perpindahan atau migasi penduduli

3 . Zunan Ptlalahan JePang

Membahas peranan tr' Soekamo' Moh Hatta dan pemuda dalam

.lip"tftr"i kemerdekaan Indonesia pada masa pendudukan Jepang.
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Kelas V Cawu 3

4- Pen gangkutan dan komukasi
Men'emtunjukkan jenis dan alat pengangkutan yang banyak digunakan di

Indonesia serta Permasal ahannya

5 Perjuangan mencapai proktamasi kemerdekaan lndonesia'

Guru dalam proses belajar mengajar selalu berpedoman pada GBPP' yang telah

dijelaskan pokok-pokok bahasan atau materi ajar yang akan disampaikan kepada siswa'

Selain guru berpedoman kepada GBPP, maka dalam pembelajaran sebaiknya guru harus

menguasai: materi, metode pembetajaran serta media pembelajaran' kemudian

mengambilkesimpulandilanjutkandengarrevaluasi.Sesuaidenganjudulpenelitianini

yaitu penggunaan media peta pada pembelajaran IPS di SD' penulis mengadakan

observasi didalam kelas, guru membuka pelajaran, menjelaskan pokok bahasan yang

akan di ajarkan. Setelah guru berceramah mengenai sumber daya alam di Indonesia' guru

terlebih dahulu menjelaskan konsep dari sumber daya alam itu sendiri. Setelah konsep

dipahamiolehsiswa,gurumenceritakansumberdayaalamitudapatdibagidua,sumber

daya alam yang dapat diperbaharui, kedua sumber daya alam yang tidak dapat

drperbaharui .

Sumber daya atam yang dapat drperbaharui' guru dapat mengguakan media

seperti media gambar, s€perti gambar hutan. Dapat juga dengan peta, peta yang hutannya

lebat ataupun peta biasa. Guru menjelaskan bahwa Indonesia kaya akan sumber daya

alamnya seperti hutan dengan hasilnya Dengan peta guru juga dapat menjelaskan sumber

daya alam yang tidak dapat diperbaharui Adalah seperti daerah daerah penshasil

tambang s€p€rti tambang minyak bumi, tambang emas dan daerah penghasil logam'

intan,boksitdantarnnya.Ataupuntambangbatubara,hasilhasildiatasdapatdibarva

media langsung yang mudah didapat' Sepertr emas' tembaga" batu bara' intan dan

lainnya.Sedangkanyangsulitdidapatbendaaslinyadiberikancontohmelaluigambar-

gambar. Selanjutnya dengan minyak bumi' seperti minyak tanah' bensin' solar rni dapat

benda tangsung sebagai contohnya Hal diatas kebanyakan guru mengajarkannl"a melalui

ceramah, tanpa menggukan medi4 "t1 
t"6udahkan guru bisa saya sisrta disuruh

membawanya kesekolah agak sedikit sebagai percontohan nantinya' Kesesuaian medra

dengan bahan ajar, guru dalam proses belajar mengajar ada menggnakan media peta

25



untuk opokok bahasan sumber daya alam di Indonesia. Tetapi media yang digunakan atau

dipajangkan adalah peta pulau Sumatra. Seharusnya peta yang sesuai dengan materi

ajarnya adalah peta Indonesia, karena guru berbicara mengenai jenis- jenis tambang yang

ada di Indonesra. Sebagian guru katanya ada yang menemui kendala peta Indonesia tidak

ada, ada juga sekolah yang tidak punya peta Indonesia- Tetapi sebenamya itu adalah

kejelian guru untuk mendapatkanya kalau guru itu mau berusaha, dan termotivasi untuk

mendapatkannya, Contohnya dapat saja dengan membuat peta sederhana baik dengan

kertas atau peta sketsa di papan tulis. Melalui peta Indonesia gUru dapat menjelaskan

secara rinci kepada siswa terhadap daerah- daerah penghasil tambang dari Sabang

sampai Merouke. Dapat juga dimulai dari pulau Sumatra, Jawa, kalimantan, Sulawesi

dan sampai kepulau lrian.

Untuk itu sebaiknya kalau guru menerangkan sumber daya alam paling tepatlah

rasanya memajangkan peta Indonesia" siswa tidak menemui kebingungan dalam belajar.

Guru menjelaskan dahulu daerah penghasil tambang dan jenis-jenisnya, atau siswa

disuruh dulu memperhatikan atlas baru guru mengaktifkan siswa dengan menyuruhnya

kedepan satu persatu menunjukkan pada p€ta mencari letak daerah tersebut. Kalau siswa

memaharni apa yang ditugaskan guru dan siswa mernahaminya, maka kelas akan tenang

dan kelas dapat dikuasai guru, sehingga apa yang dikatakan pengelolaan kalas dapat

terkuasai.

Bagaimana untuk IPS sejarah pada umurrnya sama dengan pembelajaran IPS'

guru menerangk an Tjrrrlan penjajahan untuk memperkenalkan kepada siswa guru tidak

ada salahnya memajangkan peta dunia, untuk memperkenalkan selintas kepada sisrva

dimana letaknya negara-negam yang peinah menjajah di tndonesia pada peta dunia dan

dibenuaapaletaknya.Karenapengetahuansiswasecaraumumbahwadiduniainiada

lima benua besar seperti benua Asia, Australi4 Eropah, Amerika dan Afrika Guru

menjelaskan kepada siswa pada benua mana letaknya Portugs, Spanyol, lngris' Belanda

danjugaJepang.Sesuaidenganobservasiyangpenulislakukanyangdipajangkanadalah

peta Asean, berarti itu hanya adalah negara-negara yang berada disekiling Indonesia

Maten yang drajarkan adalah perjuangan bangsa Indonesia terhadap penjajahan bangsa

Belanda.Gurumenjetaskantokoh_tokohpeqjuanganbangsalndonesia'Pahlarr,an

PatimuradiMalukumelawanBelanda'dariAcehsepertiTeungkuCikditiro,
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Cutnyakdin,Teungku Umar. lni dijelaskan oleh guru pada peta dimana letak Aceh

tersebut, beserta gambar dari tokoh tersebut. Kemudian guru menjelaskan perang Padri di

Sumatra Barat dengan tokohnya Teungku Imam Bonjol yang menjelaskan pertentangan

kaum adat dengan kaum agama. Guru meneruskan pejuang-p€juang ada di Indonesia.

Sebaiknya kalau hanya guru ingin menjelaskan tokoh -tokoh dari Aceh dan Sumatra

barat yaitu di Bonjol, apakah tidak lebih bark yang dipajangkan peta pulau sumatra,

setelah secara selintas kita menjelaskan bangsa-bangsa yang pemah menjajah dr

Indonesia melalui pata dunia. Untuk dua jam pembelajaran dirasa waltu cukup unruk

menjelaskan peranan tokoh yang berda di pulau sumatra' seperti yang telah dijelaskan di

atas seperti pahlawan Teungku cikditiro, cutnyakdin, Teungku Umar, dan teungku Imam

Bonjol. Guru dapat menjelaskan peranan dan keempat tokoh tersebut dalam waktu dua

jam pelajaran. Pertemuan berikutnya dilihat pula tokoh yang ada di pulau Jawa'

Kalimantan, Sulawesi dan pulau -pulau yang ada di Maluku' karena putau-pulau Maluku

adatah penghasil rempah-rempah dari lndonesia. Kelihatannya guru dalam proses belajar

mengajar tampaknya selalu diburu oleh materi, takut kalau materi itu nantinya tidak

selesai.Makayangdiperhahkanbukanlahprosespemblajarannyatetapiadalah

p€ncapaian materi atau TPK-Pada kurikulum sekarang yang lebrh dituntut adalah

prosesnya dengan keterlibatan siswa. Tetapi nyatanya guru menerangkan tokoh-tokoh

tersebut dijelaskan seczra umum, seperti dari Aceh, terus ke Maluku, kemudian kembali

ke pulau Jawa dan lainnya tampaknya kurang terorganisir'

Begitu juga dengan memakai peta buta untuk meningkatkan pemahaman dari

sisw4 guru dapat juga menugaskan siswa membuat peta but4 berarti dia sendirilah yang

menemukandimanaletakdaerahdaerahperjuangantersebut.Kerajaankerajaanlslam

dilndonesiamisalnyagurudapatmemajangkanpetalndonesia-melaluipetalndonesia

guru akan menjelaskan dimana letak kerajaan-kerajaan Istam di Indonesia atau siswanya

membuatpetabuta,kemudiansiswameletakkannama-n.rmadaerahtersebut.Guru

melalut menceritakan tentang masuknya Islam atau penyebaran Islam dr Indonesi4

apakah secara damai, secara paksa ataupun melalui perdagangan Seandain-va melalui

perdangan dengan petapun dapat pula ditunjukkan oleh guru atau oleh siswa kota -kota



dagang yang terpenting. Misalnya penyebaran agama Islam mulai dan Samudra Pasat

akhinya sapai di pulau-pulau lainnya di Indonesia'

Dari hasil observasi yang telah dibahas diatas ternyata kesesuaian peta atau

media dengan bahan ajar perlu ditingkatkan lagi, dengan lain perkataan sangat perlu

diperhatikan untuk tercapainya tujuan pembetajaran secara optimal'

2- Keterlibatan siswa dengan media peta-

Untuk tercapainya pembelajaran secara optimal, siswa dituntut supaya akrif Salah

satunya untuk mengaktiftan siswa adalah dengan melibatkannya dalam proses belajar

mengajar terutama dengan media peta- Bisanya guru memakai media peta gurulah 1'ang

banyak menggunakannya selalu guru yang menunjukkan pada peta kemudian siswa

hanya mengikuti saja apa yang telah dijelaskan oleh guru Maka gurulah yang

menggukanpetabukansiswa.olehsebabitufujuanakanterbalikbukansiswayang

aktif tetapi gumlah yang aktif. Kalau guru yang aktif berarti kadar dari GBSA itu rendah'

sedang sekarang yang diterapkan adalah apa yang dikatakan dengan GBSA kadar tinggi

Keaktifan siswa seperti siawa yang menemukar, siswa yang mencatat' siswa yang

membuat rangkuman dan lainnya, bukan guru yang mencatatkannya'

sekarang sesui dengan KBK (Kurikulum Berdasarkan Kompetensi) pembelajaran

Berpusat kepada sisw4 salah satunya siswa dapat diaktiftan dengan menugaskan

menemutunjukkan kedepan kelas terhadap peta yang drpajangkan'Pembelajaran sumber

daya alam misalnya tentang tambang atau jenis tambang, guru ada menggunakan p€ta'

tetapi peta Sumatra, yang dibicarakan daerah{aerah penghasil tambang yaitu yang

terdapat di seluruh Indonesia. Untuk pulau-pulau lainnya guru hanya menjelaskan dengan

ceramatq daerah pulau Jawa terdapat timah di cilegon, dimana daerah cilegon tidak

dijelaskan. Juga seperti intan di Marta pura' Seharusnya dengan memajangkan peta

Indonesia siswa banyak dapat draktifkan dengan menugaskannya kedepan kelas setelah

guru menerangkannya dan siswa melihat pada atlasnya masing-masing Selain itu juga

menumbuhkan sikap berani bagi masing- masing sisrva untuk kedepan kelas 1'ang

biasanya mereka segan-segan atau pemalu. Seandainya atlas di sekolah hany-a ada

beberapabuahgurudapatsajamemberikantugassecaraberkelompokuntrrkmembuat

sketpetasecarasedertranadansiswalahyangmenemukandaerahjaerahpenghasil

utrli: ,;
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tambang tersebut- Selanjutnya baru siswa menemutunjukkan pada peta yang

dipanjangkan di depan kelas dan guru memberikan motivasi bersama teman temannya

dengan tepuk tangan. Atau dikatakan berupa satu penghargaan terhadap sisrva yang

mendapat tugas dikerjakan dengan betul

Begitu juga dengan sejarah penyebaran agama Islam di lndonesia' guru dapat

menggunakan peta dunia dan peta Indonesia' Guru dengan ceramah penyebabaran agama

Islamdilndonesiadenganmenrrnjukdaerahdaerahtersebutpadapet4langkah

selanjutnya menugaskan sisrva menemutunjukkan pada peta yang dipajangkan di depan

kelas, seperti daerah Aceh ditunj uk oleh seorang siswa atau satu daerah penyebaran

untuk satu orang. Maka dengan hal yang demikian tentu banyak melibatkan siswa'

secara keseluruhan mereka akan memperhatikan pelajaran yang diterangkan gurunya'

Ataupun siswa yang lemah dapat kita bimbing dengan menugaskan mereka kedepan

kelas. Tetapi guru dalam membuat batas pelajaran harus mempunyai perencanaan yang

malang. Seperti merunuskan TPK' pengembangan materi' peng$naan media atau alat

peraga yang sesuai dengan bahan ajar, alaupun memvariasikan penggunaan media

pembelaja'an urtuk memik minal siswa, kernudim melemjutkanrrya dengan evaluasi'

Untuk selanjutnya grru boleh saja meoggunakan peta brrta metalui diskusi untuk

penyebaran agama lslam. Guru mengaktifkan siswa melalui diskusi dengan

keterlibatannya dengan media pet4 hasil pekerjaan mereka ditempelkan di depan kelas

untuk diperiksa secara bersama-sama dengan teman-teman sekelasnya Kalau

pekerjaannya bagus kadang guru memberikan perhargaan dengan tepuk tangatr ataupun

dalam bentuk lain.

Hal diatas dapat disimpulkan guru dalam proses belajar mengjar ada

menggunakan media pet4 tetapi peta tersebut guru yang banyak menggunakann;va'

Sedangkan siswa hanya mengulang yang diceramahkan oleh gunrnya' Seolah olah sisrva

mengulangyangtelahditemukangurusehinggaketerlibatansiswasedikitsekali.

Sedangkan sesuai dengan yang kita inginkan bagaimana ketertibatan sisrva dengan alati

media yang digunakan.Jadi observasi yang penulis lakukan keterlibatan siswa dengan alat

media peta sangat sedikit sekali, maka untuk tindak lanjutnya harustah kita perhatikan

dengan serius. Sebenamya hal ini berkaitan dengan pembahasan yang perttma kalau

mediayangdigunakansesuaidenganbahanajarmakaketerlibatansisrvabanayak
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mendapat kesempatan balk untuk kerja kelompok maupun untul( menemutunjukkannya

kedepan kelas

3. Menjetaskan secara terstruktur

Guru dalam menjelaskan materi pembelajaran tidak terstrukrur artinya guru

menerangkan pembelajarannya bolak balik Dalam menerangkan sumber daya alam

mulai dari pulau Sumatra, kemudian terus kekalimantan ' 
pulang lagi ke pulau jawa dan

terus lagi ke sulawesi dan terus pula ke pulau pulau Maluku dan seterusnya Keterangan

yang begini menyebabkan siswa tidak memahami hasil dari pembetajaran' bahkan kalau

siswa disuruh kedepan untuk menemutunjukkan pada peta kerihatannya siswa tersebut

kwang brsa menemukanny4 dan akhimya guru lagr yang menunjukannya Tetapi

alangkah baiknya kalau seperti jenis-jenis tambang atau daerahdaerah penghasil

tambang dijelaskan umpamnya di pulau Sumatra saja dulu baik tambang minyak bumi'

tambang batu bara kalau ada tambang emas dan tainnya Setelah siswa memahami betul

tentang hasil hasil dan pulau Sumatra tadi baru guru pindah ke pulau Jawa' Kalimantan'

sulawesi, Maluku dan seterusnya' Dalam hal ini wawasan guru harus luas tidak hanya

terpokus pada buku-buku pegangan saja baik buku siswa ataupun buku guru' Tetapi harus

banyakmembac4mendengarkanberitaberitadariTvdansebagainyaPembelajaran

sejarahpun begitu juga dalam guru menjelaskan hendaknya adanya keteraturan sehingga

siswa mudah memahaminYa.

4. Mengutaliatik peta atau bongkar pasang peta'

Observasi yang dilakukan penulis' guru dalam proses belajar mengajar ada

menggunakan peta, seperti peta pulau Sumatra, peta Indonesia juga peta Asean dan

sebaiknya juga peta dunia kalau memang ada kaitannya dengan materi ajar' Peta

dipajangkan di depan kelas guru menerangkannya dengan berceramah atau bercenta'

sejalan dengan ditunj ukan pada peta oLeh guru' Setelah itu guru baru menluruh sisrva

mencannya kedepan kelas pada peta yang terpajang tadi' sehingga siswa menemu

tunjul*annya dan menemukan sendiri Guru mengaktifkan siswa' untuk selanjutnya

magaimanakah guru mengoPrasionalkan peta atau.membuat peta dalam bentuk suatu

permainan, auaupun bongkar pasang p€ta- bisa saja dengan lacak dunia- Sekali-sekali kita

juga dapat bermain dengan sisrva karena siswa SD senang belajar sambil bermain Guru

menggunting peta yang sudah jadi kemud'an sisrva mencarinya sesuai dengan rugas yang
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diberikan. Siswa mengutakatlk peta atau bongkar pasang peta, guru dapat melakukannya

dengan diskusi kelas, tetapi guru harus dengan perencanaan yang matang sebelum

pembelajaran dilaksanakan Sebagai contoh daerah penghasil minyak bumi di Indonesia'

Peta Indonesia digunting gunting kemudian siswa melalui diskusi kelompok disuruh

menyusun kembali. Hasilnya kalau perlu ditempelkan di depan kelas dan hasilnya dapat

dilihat oleh teman temannya apakah peke4aan nya itu betul atau salah Bisa juga gwu

memberi tugas kelompok itu berdasarkan jenis tambang daerah penghas tambang dr

pulau Jawa dan kelompok lain terhadap pulau lain pula Hal diatas dapat disimpulkan

bahwa guru belum ada melaksanakan bongkar pasang peta atau mengutakatik peta' ini

mungkindisebabkankurangterbiasaatautidakmengetahuidapatjugagurukurang

berpengalaman. Maka untuk itu penulis bersedia kalau guru guru membutuhkannya

untuk memberikan pelatihan terhadap mengutakatik p€ta atau bongkar pasang pata pada

pembelaj aran lPS.
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BAB V

PENUTI.]P

Berdasarkan pembahasan yang telah dikemukakan di atas terhadap penggunaan

media peta pada pembelajaran IPS di SD' temyata dalam proses belajar mengajar guru

ada menggunakan peta l etapi kesesuainya denpn materi ajar perlu diperhatikan lebih

mendalam- Sehingga antara bahan ajar atau materi ajar yang akan disampaikan oleh guru

keterkaitannya dengan meciia sangat erat sekaii <ian mediapun dapat berfungsi sebagai

alat bantu. Begitu juga keterlibatan siswa dengan alat bantu tersebut atau peta yang

dipajangkan oleh guru tii depan kelas sangat sedikit sekali melibatkan sisua Hanya

untuk beberapa orang saja, tetapi kalau guru menggunakan peta sesuai dengan bahan ajar

banyak siswa yang dapat dilibatkan dengan pete yang dipajang di depan ketas Banyak

siswa yang diaktifkan kedepan kelas sehingga siswa juga dapat memupuk sikap berani'

dan siswa yang lemah juga akan tertolong Baik guru mengaktifliannya dengan tugas

kelompok atau individu' Dapat disimpulkan lagt bahwa penggunaan media peta tidak

sesui dengan bahan ajar atau materi pelajaran' Keterlibatan sisrva dengan alal prraga

sangat sedikit sekali belum sesuai dengan yang diharapkan dan perlu mendapat perhatian

yang serius dalam mengaktifkan sisw4 karena pendidikan sekarang adalah 'timana 
guru

harus teryusat kePada siswa'

Guru menjelaskan materi pelajaran dengan ceramah materi yang disampaikan

kurang terorganisir atau boleh juga kurang tersusun Dalam ceramag guru menjelaskan

materi maju mundur atau balak balik seperti dari Sumatra ke Sulartcsi' kemudian ke

pulau Jarva dan balek lagt ke Sumatra dan bagitu untuk seterusnya' Alangkah baiknya

guru menceramahkannya satu-sahl pulau setelah dipahami oleh sisrva baru diteruskan

<iengan pulau yang lain' Apalagi untuk mengutakatik peta atau bongkar pasang peta

sekali gus untuk membuat permainan dengan peta' tampakn-va ini beium dr terapkan lni

bekemungkrnangurubelummemahamiataugulutidakberpengaiaman-sekali-sekali

perlu kita berikan kepada sis*a sebab suatu variasi puia bagi guru atau sisrva sebagai

penyegaran dalam Pelajaran Seperti kita ketahui siswa sangat senang belajar sambil

bermain bagr kelas tinggi sedangkan kelas rendah sisrva akan senang bermain sambil

Simpulan

belaj ar
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Keterbatasan

Penelitian ini berkenaan dengan tinjauan terhadap penggunaan peta pada

pembelajaran IPS- Sejarah SD Berdasarkan pengatan dilapangan pengguanaan peta

belum ligi terlaksana sesuai dengan apa yang kita harapkan Dalam hal ini peneliti hanya

meninjau empat variabal seperti yang telah drjelaskan sebelumnya'

Mengingat keterbatasan dari peneliti' seperti keterbatasan rvaktu' kesanggupan'

keterampilan dan kemampuan serta keterbatasan dana" maka peneliti hanya mengambil

dua sekolah SD negeri Kecamatan padang Utara yaitu SD 05 Air Tarvar' Kemudian

Kecamatan Koto Tangah SD 15 Lubuk Buaya. Dapat juga diketahui satu SD terletak

dipinggiran kota dan yang satu lagi SD yang terletak di pusat kota Nantinya akan

diperbandingkan mana sekolahnya yang lebih terampil menggunakan peta Temyata

kedua sekolah ini belum lagi menerapkan bagaimana mengutakatik peta tersebut'

Saran

Pada bagian ini peneliti dapat mengemukakan beberapa saran' muah-mudahan

dapat bermanfaat bagi setrap pembaca dan dijadikan sebagai bahan acuan

dimaksud adalah:

1. Hasil Penelitian Yang

saran yang

telah dikemukakan hendaknya menjadi bahan

pertimbangan untuk peningkatan selanjutnya bagi semua yang terkait'

Karena hasil penelitian ini bersifat umum' mudah-mudahan peneliti selanjutnya

akan membahasnya secara lebih khusus'

Hasil penelitian yang diungkapkan di atas hendaknya membudaya bagi semua

sekolah tang tidak sempat di obsewasi'

Setiap guru menyadari tugasnya sebagai profesi' penggunaan media mempunyai

peranan yang penting untuk tercapainya tujuan pembelajaran

Rekomendasi

Darihasilpenelitianyangdiperoleh,bahwadenganpengguaanpetadapat

meningkatkan keterlibatan stswa, dengan arti kata guru dapat menimbulkan sikap berani

bagi siswa, siswa lemah dapat terbantu sehingga pendidikkan berpusat pada sisrta' dan

dapat pula meningkatkan prestasi belajar siswa

2
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